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Rumah sakit adalah institusi kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan
perorangan yang meliputi pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat
(Kemenkes, 2010). Rumah sakit memiliki fungsi yaitu sebagai pemeliharaan dan
peningkatan kesehatan perorangan melalui pelayanan kesehatan paripurna tingkat kedua
dan ketiga sesuai dengan kebutuhan medis, penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan
pemulihan kesehatan sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit, penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam rangka peningkatan kemampuan
dalam pemberian pelayanan kesehatan serta penyelenggaraan penelitian dan
pengembangan teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan
kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan kesehatan. Untuk
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan rumah sakit membutuhkan pencatatan informasi
kesehatan yang dikelola oleh unit rekam medis (Kemenkes, 2009).

Rekam medis mempunyai kegiatan yang dimulai dari pendaftaran pasien sampai
dengan pengolahan rekam medis dalam bentuk laporan, dan merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan serta dilaksanakan secara tertib sehingga menghasilkan
informasi yang akurat dan benar (Yuniati, 2012). Pengisian berkas rekam medis yang
lengkap akan menjadi hal yang sangat penting terutama penulisan formulir ringkasan
keperawatan karena didalam formulir tesebut terdapat diagnosis pasien dan diagnosis
tindakan pasien yang akan menjadi dasar bagi petugas koding untuk menetapkan kode
diagnosis yang akhirnya akan mempengaruhi tarif /N4 CBG’s. Berkas rekam medis harus
diisi dengan lengkap agar memudahkan tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan,
kelengkapan rekam medis akan memberikan informasi tindakan pada pasien.
Kelengkapan pengisian ini bertujuan untuk menunjang administrasi yang tertib sehingga
dapat menghasilkan informasi yang akurat (Kemenkes, 2008).

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama melaksanakan praktikum kerja
lapang diperoleh data terkait tidak validnya kolom tindakan pada formulir ringkasan
keperawatan diantaranya seperti: petugas yang berhubungan dengan pengisian formulir

ringkasan keperawatan yaitu petugas laborat, admisi, petugas di unit sop, dan kepala



instalasi rawat jalan. Pengetahuan dan pengalaman dari petugas medis diatas dapat
mempengaruhi formulir ringkasan keperawatan tidak valid. tugas atau pekerjaan akan
berjalan dengan baik dan benar apabila bekerja berdasarkan alur dan standar operasional
prosedur, yang mana keduanya akan mempengaruhi benar tidaknya pekerjaan yang
dilakukan oleh petugas medis. petugas medis yang melaksanakan validasi mereka
menggunakan aplikasi SIMRS dan HMIS, kedua aplikasi ini digunakan apakah pengisian
sudah benar dan valid. instalasi rawat jalan di pimpin oleh kepala instalasi rawat jalan
yang bertugas untuk menjamin mutu di unitnya.

Subjek dalam penelitian ini adalah petugas admisi instalasi elang, petugas
laboratorium, kepala instalasi rawat jalan dan unit sop rumah sakit sedangkan objek
penelitian adalah formulir ringkasan keperawatan dari poli jantung. Hasil penelitian
diketahui bahwa Unsur method sebagai faktor penyebab tidak validnya pengisian kolom
tindakan pada formulir ringkasan keperawatan pasien jkn rawat jalan dengan penyebab
paling tinggi dikarenakan alur pengisian rekam dan sop terkait pengisian tersebut masih
belum ada, sehingga jobdesc dari setiap petugas menjadi tidak jelas. Maka peneliti
mengusulkan beberapa saran diantaranya yaitu penjelasan jobdesc sesuai dengan alur dan
SOP oleh Kepala intalasi rawat jalan, pembuatan alur formulir ringkasan keperawatan,

pembuatan SOP pengisian formulir ringkasan keperawatan.
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